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Soal Amnesti Ke Hasto & Abolisi Ke Lembong

Mensesneq: Kita
Butuh Ketenangan

MAERTERI Schrowres Nogann § loi-
scsc 1 Prascreo Fladi Keoobali teecia-
jclaskan ala=an Presiden Prabsooseo
Subianto moimberinkan amnnesds Boe-
raada Hoses Kristivanto dan abelisa
kopada Thonsas Trekasih Lomlsonge.,
Fatu Poas. amincstl danalbsGlise o,
diberikan bukan scmiaticsonl ok

‘Presidhon eengsusakary haknyva,
e diazur Konstitusi. Semansatnyg
satul Kika prorha porsanean dan Kesides
an.” woap Pras kepada swarcasy s i
KEooanpichks Prarlcomci, Senas @ Saaikin
{H NS

Erofinesi Partai Clorindes Qoo senere-
waskan, poembelaban vange weejacdi
rasaca Pilpres 2024 haoas scoceadeak-
hiri. Presiden Prabwesco, lanjeiniya,
tidak incin fokus bangsa terscdod
ko sociraah konllik vang 1ak kamsjung
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Sclain g, Presiden mcirsandango
Labeacn kasuas hukomim yane iwecisjorsd
Sckjen PO Perpuanuan Hasto
Krestewando <dan mantan Monscori
Pordaganesan Tom Lombong babkan
sormsla petkoar hukaen bissia, mciain-
Ean - kKenfalb dengan mueian politek.
Pondckatan waredes saja diamrsap
tichik-cuspgs. Dipoerlukan kelsijakan
politik wniuk menccsah mcluasnya
chanrgsik so=ial dan kctemanzan paslizik.

rihekalE lasio Kita ini boesul, paerla
hersate. Kita bhuateh '_-.:_".-\_l'l.l_"l:_':ll'_.
Fanoan cnnergdinsya Koo Kuramgi ol
hak-hal vane korang prodakiif,””
catnnbabh Prascsyo.

Pormberon aminestl daone abeelisd e
e esufan Moenten Hekwen
e Al Scoas dan Eemmiudian
dilanjutkan demgp@n ponganpuan doa
Saarat Presidon @ Surpres i ke TRPE RL.

Uintpnk Thoonas Lembonge, Poosi-
den mercrbithan Surpres SNaoimor
RAZPros 07 2025 yvang berisi
permintaan abalisi. Scdangkan
Hasta Kristivanoo masuk <Ealam

beraswal <
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Sturpres Momor B2 Pres07/2025 unwuh,
dliberhan st

Setelah dika|l dan disetuju DPR
Feeputusan Presiden pun dlterblikan
Vianes 4, tabun ferhaag Tom Lembong
dalart kasus karupst lmgor gula dinya-
fakan pugur, Sementara Hasto yang
sebeluminya diwands 33 ahun dilam
prerkara stsap, langsung dibebaskan,

el ahat b rmesmaien Banrevers! ba-
rena ada yang khawatiran dapal menim-
Bulkan kesan kompeont antara kekuasaan
dlan ek, Marmun, Frasetve menepashan
Bt Pamerintall jetap berkomitmen
pla pemberantasan konupsl

“Tapd dalam dua asss inl yang ruan-
santya leblh banyak ke masalah pollik
liu yang Bapak Preskden mengpunahan
ek, Mari kita kurang) kegaduban-hega-
dubiaa peslilk,” tandasinga,

Wakll Ketua DPR Sufmi Dasco
Ahmad menilal, keputusan Presiden
melalul pectimbangan vang matang
dan mencerminkan asplrast publik,

“Ya tentunva Presiden mempusyal
pertimbangan sendir dn teriunya kam)
Juga melibat langkah-lingkal vang di-

ambil it fuga menglkurl aspices! darl
Juga sehaglan besar masyaml.m wigar
Dasc dl Koanpleks Parlemen, Jikaria,
Senln [1812025).

Anggota Komisi [1] DPR Abdullah
Juga menilal, pemberian amnestidan
abioles| mencesmurikn batwa penesiiah
merbuka fuang gengampunan bagl
frekabu prigana. Mesurutma, hepulisan
(nd megupaban baplan darl proses. re-
Koielluast, “Keputisan inl teat dapat
bt meninghakan stabillas po-
lelk," upamya, Senls (132020,

Abedullah meyaklnl Frabewi relah
menmpertimbangkan keputusan fersebut
secara matang, Termasih, soal dampak
politl ke depan.

Rata dia, pemberlan amnesti dan
aballsl tentu mentlikl daaipak yang
slpnlfkan terhadap sistem hukum di
Indomesta. Karena i, prinsip-pelisip
hiskiern sepecit asas legaliias, asas pea-
uuga tak bersalah |prescmmion of ino
ceirel, serta asis Persamain dl hadapan
hickur {exquailty befoe the saw tetap
Harus menfad: fondas) utand,

“Selama difalenkan dalam kerangka
hkur varg benar dan berpihak pad
eadilan, keputisan Ind perl dihomat
sehiagad baplan dan kewenangan ks
skl Prisleben,” tutur Abidullah,

Menurutnya, kasus Hasto dan
Lembong telah menjed! perbincangan
Tsms: oll k. K depan, dia berharap,

prakiik-prakilk bukurn vang manlplad?

aliu putisan yang sarat kepentingan
ik ek ferulang Lagl,

"Rl tedah irggun Lagl melthat akrobatk
ki vang | namenisak kepercayaan
pabllk techadap lembaga penmah hu-
kum,” pesant pelltis! PEE il

Pengamat Hukut dan Pembanginan,
Hard) o Whscho mengatakin, pebe-
ol atodtsl kepada Lemborgg dan amest
Yepada Hasto merupakan keberanlan
plltlle Preslden dalam membangun
rekonsiliast nasional. Menurdtrsa, inl
tegobesan penting dalam dunia pollck
ilan Fitkuan dl Tnidomesla

Namun, dea-mengigatkan agat-Pe-
merlntall telap) menfaga {ransparans.
derml merel lhara kepercayain publlk
terhadap slstern hukum. Menuutnya,
pemberan abollsl kepada Lembong,
sehiapal gk korehl Presdes terha-
lap shstenn hukum vang dintkal telzk
Berhasl] membukban atanya it jahat
i perkara korpsl mpor i,

“Tom memang membia keputisan
sehapal pefabat pubdllk, tapl kepuiesan
0 aekan et lskrest ket akan, Daam
et bkt pldana miodem, keb|akan

helln tdak serta- merta dlpldma tanpa

bk il aiat vang Jelas,” ulasina,
Hardjuno menllal lngkah Presidin

bitkan serata kegurusan pollik, fetap

[ ek pemislhen bl sehat bukum,

Abolisl mermang tidak mesghapus stalis
pidna, fesaph manpu menghentkan
proses krlnalsas! ferhadap tndakan
acdiminlstratif atau diskeesioner vang
dipidlrisasl.

Hardjuno juga merggarishasiahl ba-
palmana dliam bebesapa wabiu tecabhl
perepakan hukum senrg kall kabur andira
penllalen ef, Fdkur, dan polslk, e
kit ko cipekal uniuk menghukus
lafir bdelng) atau hebajakan, s buckan
Keadlan, tap perntelasan,” ujarmya.

Semmentara (o, terkall pemberian
amnest kepada Hasto, Hacdfuno mequlal
hatwa Langhah Presiden menujukkan
bt gk rmembiangan ebonsilias!
otk pescapeslu

Manu, kepubusan sebesar inl tetap
pielie difkuts dengan penjelasan yang
terbika apar pabdlk remabiaml konieks
dlan pertimbangannya secaza o,

“Tapl deml menjaga kepercayaan
bl terhadap sstem hukum, penting

Juga untuk menyampalkan secars gam-

blang dasar dan proses korektifya,”
funKaslya, W EVUMEN
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